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ABSTRAK

Masjid sebagai pusat aktivitas keagamaan memiliki peran strategis tidak hanya sebagai tempat
ibadah tetapi juga sebagai kontributor kualitas lingkungan perkotaan melalui penerapan prinsip
arsitektur ekologi. Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe dengan luas 33.748 m? dan kapasitas
10.000 jamaah menjadi objek kajian untuk mengidentifikasi implementasi konsep keberlanjutan
dalam desain bangunan ibadah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi teori arsitektur ekologi
yang diterapkan, menjelaskan konsep-konsep ekologis yang digunakan, menganalisis penerapan
prinsip-prinsip keberlanjutan, dan menelaah metode integrasi arsitektur ekologi dalam perencanaan
bangunan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
triangulasi melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi visual, dan kajian
literatur yang dilaksanakan pada Juni 2024. Hasil penelitian menunjukkan penerapan arsitektur
ekologi secara holistik melalui optimalisasi pencahayaan alami via skylight dan bukaan geometris,
sistem ventilasi silang untuk kenyamanan termal pasif, sistem drainase permeabel untuk
konservasi air tanah, penggunaan panel surya di halaman, serta vegetasi peneduh yang membentuk
iklim mikro sejuk. Desain responsif terhadap iklim tropis lembap terwujud melalui bukaan lebar
sisi timur-utara dan dinding masif sisi barat sebagai thermal mass. Kesimpulannya, masjid ini
berhasil mengintegrasikan nilai spiritual Islam dengan tanggung jawab ekologis melalui strategi
desain pasif dan pemanfaatan sumber daya alam. Disarankan perluasan instalasi panel surya,
implementasi rainwater harvesting, peningkatan material lokal, penambahan vegetasi endemik, dan
pengembangan program edukasi komunitas untuk optimalisasi keberlanjutan.

Kata Kunci : Arsitektur Ekologi, Bangunan Berkelanjutan, Desain Pasif, Masjid Islamic Center,
Ruang Terbuka Hijau.

PENDAHULUAN

Masjid sebagai pusat aktivitas keagamaan umat Islam memiliki posisi yang sangat
strategis dalam kehidupan masyarakat. Fungsi masjid tidak terbatas hanya sebagai lokasi
pelaksanaan ibadah ritual, namun juga berperan sebagai pusat pengembangan sosial,
pendidikan, diskusi keagamaan, dan berbagai kegiatan kemasyarakatan lainnya.
Mengingat kompleksitas peran tersebut, perancangan masjid harus mempertimbangkan
aspek yang holistik mencakup dimensi estetika visual, fungsionalitas ruang, serta
tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan untuk mewujudkan bangunan yang
berkelanjutan bagi komunitas dan ekosistem di sekitarnya. Dalam konteks arsitektur Islam
kontemporer di Indonesia, perkembangan desain masjid mencerminkan perpaduan antara
nilai-nilai tradisional dan pengaruh modernisasi yang menghasilkan karakter unik pada
setiap bangunan [1]. Kehadiran masjid yang dirancang dengan memperhatikan prinsip-
prinsip ekologis tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap kualitas lingkungan perkotaan.

Mas;jid Islamic Center di Kota Lhokseumawe merupakan salah satu karya arsitektur
megah yang telah menjadi ikon dan landmark kota tersebut. Dengan luas wilayah
mencapai sekitar 33.748 meter persegi dan kapasitas menampung hingga 10.000 jamaabh,
bangunan ini tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas ibadah, tetapi juga berperan sebagai
destinasi wisata religi, pusat aktivitas sosial keagamaan, serta ruang terbuka yang

341


mailto:richiealnugraha@gmail.com1
mailto:erdhitaoktrifianty@gmail.com2
mailto:krismonitasinaga06@gmail.com3
mailto:krismonitasinaga06@gmail.com3

memberikan dampak positif terhadap ekologi perkotaan. Eksistensi masjid ini
bersinggungan dengan kebijakan pemerintah daerah yang mendorong pengembangan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai komponen pengendalian lingkungan berdasarkan
Peraturan Daerah Lhokseumawe No. 30 Tahun 2009. Dalam konteks nasional, proporsi
RTH di wilayah perkotaan Indonesia yang idealnya mencapai minimal 30% dari total luas
wilayah sesuai Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang masih
menjadi tantangan besar, dimana hanya sekitar 6% kota di Indonesia yang memenuhi
standar tersebut [2]. Keberadaan masjid dengan konsep ramah lingkungan dapat
berkontribusi terhadap pemenuhan target RTH sekaligus menjadi model pengembangan
bangunan ibadah yang berkelanjutan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu-isu perubahan iklim dan
krisis ekologi, konsep arsitektur ekologi telah menjadi pendekatan desain yang semakin
mendapat perhatian dalam praktik arsitektur kontemporer. Arsitektur ekologi
mengedepankan prinsip keseimbangan antara sistem alam dan sistem buatan manusia,
serta menempatkan keberlanjutan sebagai elemen fundamental dalam perencanaan tata
ruang. Pendekatan ini menekankan pada interaksi harmonis antara manusia, bangunan, dan
lingkungan alamnya, yang mencakup aspek efisiensi penggunaan energi, pemanfaatan
material lokal, optimalisasi ventilasi alami, dan pengembangan ruang terbuka hijau yang
mampu meningkatkan kualitas lingkungan binaan. Dalam konteks bangunan keagamaan
khususnya masjid, implementasi prinsip-prinsip arsitektur ekologi telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan di berbagai belahan dunia. Studi yang dilakukan terhadap
Raja Haji Fisabilillah Mosque di Malaysia menunjukkan bahwa integrasi prinsip
pembangunan berkelanjutan dalam konstruksi masjid tidak hanya mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan, tetapi juga menyebarkan ethos kehidupan hijau dalam
komunitas sesuai dengan ajaran Islam tentang koeksistensi harmonis dengan alam [3].
Demikian pula, Al Rayyan Mosque di Dubai yang telah menjadi masjid pertama di dunia
yang memperoleh sertifikasi LEED Zero Carbon, menunjukkan bahwa bangunan ibadah
dapat berkontribusi aktif terhadap pemulihan lingkungan melalui desain yang
berkelanjutan.

Perkembangan konsep green building atau bangunan hijau pada arsitektur masjid di
Indonesia telah menunjukkan progres yang menggembirakan, meskipun masih
menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan konsep bangunan hijau pada masjid memerlukan pendekatan holistik yang
mengoptimalkan sumber daya alam, menyediakan edukasi ekologi, dan mengintegrasikan
kesadaran lingkungan dengan nilai-nilai spiritual [4]. Masjid-masjid di Indonesia yang
telah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan seperti Masjid Al-Irsyad di Jawa Barat dan
Masjid Istiglal di Jakarta telah membuktikan bahwa desain berkelanjutan tidak hanya
mungkin diterapkan tetapi juga dapat meningkatkan kualitas fungsional bangunan dan
memenuhi kebutuhan komunitas Muslim [5]. Strategi desain berkelanjutan untuk masjid
mencakup penggunaan teknologi terbarukan untuk menghemat energi, perhatian terhadap
kondisi iklim dalam desain, penggunaan material berkelanjutan, pemanfaatan ventilasi dan
pencahayaan alami untuk kualitas udara dalam ruangan yang baik, serta kepedulian
terhadap kehidupan sosial aktivitas keagamaan Muslim [6]. Lebih lanjut, integrasi
ekosistem alami dalam desain arsitektur telah terbukti dapat mendukung keanekaragaman
hayati dan menciptakan keseimbangan ekologis di lingkungan perkotaan [7].

Penelitian ini menjadi sangat penting mengingat masjid sebagai bangunan publik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya. Dengan
memahami secara mendalam tentang penerapan prinsip-prinsip arsitektur ekologi di
Masjid Islamic Center Lhokseumawe, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan
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kontribusi substansial bagi pengembangan desain bangunan tempat ibadah yang ramah
lingkungan di masa mendatang, sekaligus menjadi referensi akademis bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dalam bidang arsitektur berkelanjutan. Urgensi penelitian ini juga
didorong oleh fakta bahwa Indonesia memiliki lebih dari 700.000 masjid yang tersebar di
seluruh nusantara, dimana potensi kontribusinya terhadap pencapaian target lingkungan
nasional sangat besar apabila prinsip-prinsip keberlanjutan dapat diterapkan secara luas
[5]. Masjid sebagai perwujudan konsep Rahmatan Lil Alamin atau rahmat bagi seluruh
alam seharusnya sejalan dengan konsep bangunan hijau yang berupaya melestarikan alam
dan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan pada empat
pertanyaan utama yang menjadi inti kajian, yaitu: pertama, apakah penerapan teori
arsitektur ekologi terlihat dalam desain Masjid Islamic Center Lhokseumawe; kedua,
konsep-konsep arsitektur ekologi apa saja yang terlibat dalam bangunan ini; ketiga,
bagaimana prinsip-prinsip arsitektur ekologi diterapkan dalam masjid tersebut; dan
keempat, metode apa yang digunakan untuk mengintegrasikan arsitektur ekologi dalam
proses perencanaan dan pembangunan Masjid Islamic Center Lhokseumawe. Melalui
identifikasi dan analisis mendalam terhadap aspek-aspek tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk: pertama, mengidentifikasi teori arsitektur ekologi yang diterapkan pada
pembangunan masjid; kedua, menjelaskan konsep-konsep arsitektur ekologi yang
digunakan; ketiga, menganalisis bagaimana prinsip-prinsip ekologis diterapkan dalam
desain dan operasional bangunan; dan keempat, menelaah metode penerapan arsitektur
ekologi pada masjid. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di tingkat
akademis sebagai referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan bangunan hijau dan
arsitektur ekologi, manfaat praktis bagi desainer atau pengelola bangunan tempat ibadah
dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip keberlanjutan, serta manfaat sosial-
lingkungan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya bangunan
hijau dalam ruang publik..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan descriptive  qualitative  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis penerapan prinsip arsitektur ekologi pada Masjid
Islamic Center Kota Lhokseumawe. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap fenomena arsitektural melalui interpretasi data non-
numerik [20]. Metode kualitatif efektif dalam mengungkap hubungan kompleks antara
desain bangunan dan prinsip keberlanjutan lingkungan, khususnya pada objek arsitektur
religius yang memiliki karakteristik unik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Penerapan Teori dan Konsep Arsitektur Ekologis

Luas bukaan berperan langsung dalam pengaturan ventilasi alami, pencahayaan
alami, dan kenyamanan termal ruang. Menurut Heinz Frick, bangunan di wilayah tropis
lembap sebaiknya memiliki luas bukaan yang cukup besar dan tersebar merata untuk
memungkinkan terjadinya ventilasi silang (cross ventilation) dan pelepasan panas secara
alami.

Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe menunjukkan penerapan prinsip tersebut
melalui penggunaan bukaan berukuran besar pada dinding ruang salat, pintu-pintu lebar,
serta fasad berlubang geometris. Bukaan ini memungkinkan udara segar masuk secara
horizontal dan keluar secara vertikal melalui ventilasi di bagian atas bangunan dan kubah.
Secara ekologis, luas bukaan yang besar berkontribusi terhadap:
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. Pengurangan kebutuhan pendingin mekanis, karena sirkulasi udara berlangsung alami.

. Efisiensi energi pencahayaan, sebab cahaya alami dapat menjangkau ruang salat
secara merata pada siang hari.

3. Kenyamanan termal jamaah, terutaynz}'_‘s_z.l.gf.‘lfg asitas ruang terisi pgguh.

"c'{,":"‘ fatefety

N —

Gambar 4.1 Bukaan Masjid Islamic Center Lhokseumawe (Tripadvisor, 2024)

Luas bukaan tersebut dikendalikan dengan elemen pelindung seperti overstek,
ketebalan dinding, dan vegetasi sekitar sehingga tidak menimbulkan panas berlebih. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaturan luas bukaan pada masjid ini tidak bersifat berlebihan,
melainkan telah mempertimbangkan keseimbangan antara keterbukaan dan perlindungan
iklim, sesuai dengan konsep arsitektur ekologi Heinz Frick.

2) Desain Bangunan dan Perencanaan Ruang

Desain masjid ini terlihat seperti Taj Mahal yang massa inti bangunannya simetri
dan presisi dengan penyebaran kubah yang berskala dan simetris. Kesimetrian tersebut
tampak jelas pada sumbu utama bangunan yang menjadi dasar penataan ruang dan
komposisi fasad, sehingga menciptakan kesan keteraturan dan keseimbangan visual yang
kuat.

Gambar 4.2 Masjid Islamic Center Lhokseumawe (Pinterest, 2024)
Perencanaan ruang tertata open space dengan zoning yang ter-cluster di setiap
bagian area yang juga bisa terlihat fleksibel memungkinkan sirkulasi cahaya dan udara
dapat masuk lebih maksimal.
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3) Keseimbangan Lingkungan

Sebagian besar lahan masjid tidak dilapisi beton, sehingga memungkinkan air hujan
meresap secara alami ke dalam tanah. Hal ini berdampak positif pada cadangan air tanah
dan mengurangi kemungkinan banjir. Tanaman hijau yang ditanam di sekitar masjid juga
menciptakan iklim mikro yang sejuk, memn katkan ken amanan termal.

Gambar 4.6 Halaman MaS_]ld Islamic Center Lhokseumawe (Kumparan, 2024)
1) Respons Iklim
Desain masjid ini mengakomodasi iklim tropis lembap di Lhokseumawe dengan

bukaan yang lebar, ventilasi silang, dan penanaman tanaman peneduh. Di sisi barat, yang
paling banyak menerima sinar matahari, dindingnya dibangun lebih kokoh untuk
mengurangi penyerapan panas.

2) Pengurangan Konsumsi Energi

a) Pencahayaan alami: dicapai melalui skylight, jendela, dan fasad berlubang.

b) Ventilasi alami: udara masuk melalui pintu dan fasad, keluar melalui ventilasi di
kubah.

TETET

A A AL

L

Gambar 4.7 Bukaan ruang utama Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe (2024)

c) Energi terbarukan: panel surya yang terletak di halaman.

Gambar 4.8 Panel di halaman Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe (2024)
3) Material Lokal dan Pengelolaan Air

Pemilihan dan penggunaan material merupakan salah satu indikator utama dalam
arsitektur ekologi karena berkaitan dengan daya tahan bangunan, kemampuan menyerap
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panas, serta dampak lingkungan jangka panjang. Menurut Heinz Frick, material bangunan
sebaiknya memiliki daya tahan tinggi, mudah dirawat, dan mampu mendukung
kenyamanan termal secara pasif, terutama pada bangunan di iklim tropis.

Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe menggunakan material dominan berupa
beton bertulang dan dinding masif, khususnya pada sisi barat bangunan. Penggunaan
material ini berfungsi sebagai thermal mass yang mampu menahan panas matahari dan
memperlambat perpindahan panas ke ruang dalam. Strategi ini sejalan dengan prinsip
arsitektur ekologi yang menekankan penggunaan massa bangunan untuk menstabilkan
suhu interior.

o~
Gambar 4.9 Dinding beton dan lantai marmer Masjid Islamic Center Lhokseumawe (Ikwal, 2025)

Dengan demikian, dari perspektif arsitektur ekologi, penggunaan material pada
Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe dapat dinilai cukup adaptif terhadap iklim
lokal, meskipun masih memiliki potensi pengembangan melalui peningkatan pemanfaatan
material lokal dan ramah lingkungan.

Meskipun material lokal belum dominan, sistem pengairan masjid menggunakan
sumur bor dengan filtrasi. Air hujan dialirkan ke sistem drainase khusus, meskipun belum

dimanfaatkan secara lebih efektif.

A. Metode Arsitektur Ekologis dalam Operasional Masjid
1) Analisis Lokasi dan Aksesibilitas
Lokasi masjid sangat strategis dan mudah diakses dari berbagai arah, yang
mendorong penggunaannya sebagai ruang publik yang dinamis.

Masjid Islamic Center
.

JI. H. Usman Thaher

. ? J1. Akses Keluar

JI. Merdeka -]
J1. Teuku Hamzah Bendahara

J1. Listrik

Gambar 4.10 Aksesibilitas Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe
2) Analisis Pergerakan Matahari, Angin, dan Kebisingan
a) Masjid mengoptimalkan cahaya pagi dan meminimalkan panas di malam hari.
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b) Angin sejuk dari utara berfungsi sebagai pendingin alami.
c¢) Kebisingan dari jalan yang ramai diredam dengan penanaman vegetasi peneduh.
B. Aplikasi Arsitektur Ekologis
1) Vegetasi
Tanaman berperan sebagai peneduh, penyaring udara, dan pembatas ruang.
Penempatan pohon-pohon besar di halaman menambah daya tarik estetika.

Z 2RI 122 B e
Gambar 4.11 Vegetasi sjid Islamic Center Kota Lhokseumawe
2) Jalur Matahari

Jalur matahari dipertimbangkan saat menempatkan bukaan, memastikan ruang
interior menerima cukup cahaya di siang hari tanpa memerlukan sumber cahaya buatan.
Bangunan masjid memiliki bukaan dominan pada sisi timur dan utara, yang berfungsi
untuk menangkap cahaya matahari pagi dan aliran angin sejuk yang dominan berasal dari
arah tersebut. Sebaliknya, sisi barat bangunan dirancang lebih masif dan minim bukaan
untuk mengurangi paparan radiasi matahari sore yang berintensitas tinggi. Strategi ini
sesuai dengan prinsip Frick yang menyarankan pengurangan bukaan pada sisi dengan
beban panas tinggi serta penguatan massa bangunan sebagai thermal buffer.

Dengan demikian, orientasi Masjid Islamic Center Lhokseumawe dapat dinilai
selaras dengan prinsip arsitektur ekologi, karena mengintegrasikan kebutuhan spiritual
dengan strategi adaptasi iklim untuk meningkatkan kenyamanan termal dan efisiensi
energi.

Masjid Islamic Center

- s
é}% Terbit =
u ‘{) "B - - Fasad Pada Sckeliling
- 3 »  Dinding Bangunan
Agar Memaksimalkan
e i Pencahayaan
Vegetasi Peneduh+ ,
‘ Terbenam

Ar 4 . 4‘ [T
Parkir Dinding Dan Sedikit

Ventilasi Pada Bangunan
Agar Tidak Langsung
Terpapar Cahaya Matahari
Di Sore Hari
Gambar 4.12 Pergerakan matahari pada Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe

Secara keseluruhan, desain bangunan ini memadukan nilai-nilai estetika Islam
dengan elemen-elemen modern, sekaligus mempertimbangkan konteks ekologis. Orientasi
struktur sejajar dengan kiblat, namun tetap memperhatikan posisi matahari untuk
memaksimalkan masuknya cahaya alami. Fasadnya memiliki bukaan geometris yang

memungkinkan cahaya lembut masuk dan menyaring udara panas.
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3) Energi Surya
Penggunaan panel surya menandai langkah awal menuju pencapaian kemandirian
energi di dalam geq.l‘l_ng:

Gambar 4.13 Sel panel surya di halaman Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe
4) Ventilasi Alami
Udara bersirkulasi secara horizontal dan vertikal melalui sistem ventilasi silang yang
sangat efisien.

A

Gambar 4.14 Pintu masuk, ventilasi dan fasad pada Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe
Pembahasan
A. Penerapan Teori Arsitektur Ekologi dalam Desain Masjid Islamic Center
Lhokseumawe

Implementasi teori arsitektur ekologi pada desain Masjid Islamic Center
Lhokseumawe teridentifikasi melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek
fungsional, estetika, dan keberlanjutan lingkungan. Konfigurasi tata ruang yang
mempertahankan topografi eksisting menunjukkan sensitivitas terhadap karakter alami
tapak, sejalan dengan filosofi perancangan yang menghormati kondisi geografis setempat.
Orientasi bangunan yang selaras dengan arah kiblat sekaligus mempertimbangkan
pergerakan matahari mengindikasikan upaya optimalisasi pencahayaan alami, sehingga
mengurangi ketergantungan pada sumber energi konvensional. Bukaan geometris pada
fasad tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis yang mencerminkan identitas arsitektur
Islam, tetapi juga berperan sebagai mekanisme passive cooling yang menyaring udara
panas sebelum memasuki ruang interior. Strategi desain pasif tersebut memperlihatkan
konsistensi dengan prinsip keberlanjutan yang menekankan efisiensi energi dan
kenyamanan termal tanpa bergantung pada sistem mekanis [23], [24], [25].
B. Konsep-Konsep Arsitektur Ekologi yang Terlibat dalam Bangunan

Berbagai konsep arsitektur ekologi terimplementasi secara komprehensif dalam
struktur Masjid Islamic Center, mencakup dimensi material, energi, dan ekosistem.
Pemanfaatan panel surya di area halaman merepresentasikan transisi menuju sumber
energi terbarukan, meskipun belum mencapai integrasi penuh pada seluruh infrastruktur
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bangunan. Dominasi pencahayaan alami di ruang shalat melalui skylight dan jendela lebar
mengeliminasi kebutuhan iluminasi buatan pada periode siang hari, mencerminkan
efektivitas strategi daylighting. Sistem drainase yang mempertahankan permeabilitas tanah
memungkinkan infiltrasi air hujan secara alamiah, berkontribusi pada konservasi sumber
daya air tanah dan mitigasi risiko genangan. Vegetasi yang ditanam di sekeliling kawasan
masjid menciptakan iklim mikro yang menurunkan suhu ambient dan meningkatkan
kualitas udara, berfungsi sebagai filter biologis terhadap polutan atmosferik. Konsep-
konsep ini mendemonstrasikan pemahaman mendalam terhadap interrelasi antara
bangunan dan ekosistem lingkungannya [26], [27], [28].
C. Penerapan Prinsip-Prinsip Arsitektur Ekologi dalam Masjid

Prinsip-prinsip arsitektur ekologi diterapkan melalui respons adaptif terhadap
kondisi iklim tropis lembap Lhokseumawe, yang termanifestasi dalam konfigurasi
ventilasi silang dan pemilihan material dinding yang responsif terhadap radiasi matahari.
Penempatan bukaan lebar pada sisi timur dan utara memfasilitasi penetrasi angin sejuk,
sementara dinding barat yang lebih masif berfungsi sebagai thermal mass untuk mereduksi
pemanasan interior. Sistem ventilasi alami yang mengombinasikan aliran udara horizontal
melalui pintu dan fasad dengan aliran vertikal melalui ventilasi kubah menciptakan
pertukaran udara kontinu tanpa memerlukan sistem mekanis. Integrasi pohon peneduh di
sisi barat dan utara tidak hanya menyediakan teduhan tetapi juga meredam kebisingan dari
aktivitas urban di sekitar lokasi. Pendekatan ini merefleksikan pemahaman komprehensif
terhadap prinsip desain climate-responsive yang mengoptimalkan kondisi mikroklimat
lokal untuk mencapai kenyamanan termal pasif [29], [30], [31].
D. Metode Integrasi Arsitektur Ekologi dalam Proses Perencanaan dan

Pembangunan

Metode integrasi arsitektur ekologi dalam perencanaan Masjid Islamic Center
dilaksanakan melalui analisis komprehensif terhadap parameter lingkungan yang
mencakup evaluasi aksesibilitas, pergerakan matahari, pola angin dominan, dan tingkat
kebisingan. Pemilihan lokasi strategis dengan kemudahan akses dari berbagai arah
mengoptimalkan fungsi masjid sebagai pusat aktivitas komunal yang inklusif. Analisis
jalur matahari digunakan untuk menentukan posisi bukaan dan orientasi ruang,
memastikan distribusi cahaya optimal sepanjang hari tanpa menimbulkan glare berlebihan.
Pemanfaatan vegetasi sebagai elemen multifungsi peneduh, penyaring udara, dan
pembatas visual menunjukkan pendekatan landscape architecture yang terintegrasi dengan
desain bangunan. Meskipun penggunaan material lokal belum maksimal, sistem pengairan
berbasis sumur bor dengan filtrasi mengindikasikan perhatian terhadap keberlanjutan
sumber daya air. Metode-metode ini mencerminkan paradigma perancangan yang
menempatkan analisis kontekstual dan responsivitas ekologis sebagai fondasi pengambilan
keputusan desain [32], [33], [34].

KESIMPULAN

Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe menerapkan prinsip arsitektur ekologi
secara holistik melalui integrasi aspek fungsional, estetika, dan keberlanjutan lingkungan.
Desain bangunan mempertahankan kontur alami tapak dengan orientasi selaras kiblat yang
mengoptimalkan pencahayaan alami dan ventilasi silang untuk menciptakan kenyamanan
termal pasif. Implementasi konsep ekologis terwujud melalui dominasi pencahayaan alami
via skylight dan bukaan geometris, sistem drainase permeabel untuk konservasi air tanah,
serta vegetasi peneduh yang membentuk iklim mikro sejuk. Penggunaan panel surya di
halaman menandai transisi menuju energi terbarukan, meskipun belum terintegrasi penuh
pada bangunan utama. Respons terhadap iklim tropis lembap Lhokseumawe
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dimanifestasikan melalui bukaan lebar pada sisi timur-utara untuk penetrasi angin sejuk
dan dinding masif sisi barat sebagai thermal mass. Metode perancangan berbasis analisis
komprehensif parameter lingkungan—aksesibilitas, jalur matahari, pola angin, dan
mitigasi kebisingan—menghasilkan bangunan yang responsif terhadap konteks ekologis
setempat dengan minimal ketergantungan pada sistem mekanis.

Optimalisasi penerapan arsitektur ekologi pada Masjid Islamic Center memerlukan
beberapa langkah strategis. Pertama, perluasan instalasi panel surya ke atap bangunan
utama untuk meningkatkan kemandirian energi dan mengurangi konsumsi listrik
konvensional secara signifikan. Kedua, implementasi sistem rainwater harvesting untuk
memanfaatkan air hujan secara lebih efektif bagi kebutuhan wudhu dan irigasi vegetasi,
mengurangi ketergantungan pada sumur bor. Ketiga, peningkatan penggunaan material
lokal dan ramah lingkungan dalam pemeliharaan dan pengembangan fasilitas untuk
memperkuat identitas arsitektur vernakular sekaligus menurunkan jejak karbon konstruksi.
Keempat, penambahan vegetasi endemik yang adaptif terhadap iklim lokal untuk
memperkuat fungsi ekologis landscape dalam penyerapan polutan dan pengaturan iklim
mikro. Kelima, pengembangan program edukasi komunitas tentang praktik keberlanjutan
dalam operasional masjid untuk meningkatkan kesadaran ekologis jamaah. Implementasi
saran-saran ini diharapkan dapat menyempurnakan fungsi masjid sebagai model bangunan
ibadah berkelanjutan yang mengharmonisasikan nilai spiritual Islam dengan tanggung
jawab ekologis.
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